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Abstract: This research is a quasi- experimental study that aims to determine the activities, motivations and learning
outcomes of biology of students in the ecosystem material that is learned by the Science Process Process
Approach (KPS) and conventional. The study population were all science major students in grade sciences at
Senior High School 18 Bone. The sample of this study used a random sampling technique with a pretest
posttest only control group design. Data on student activity was obtained using observation sheets, learning
motivation data were obtained using questionnaires and learning outcomes data were obtained using
learning outcomes tests. The research data were analyzed using descriptive and imperative analysis data
(independent sample t-test). The results showed that students who were taught by the science process skills
approach, the activity of students was in the active category, motivation and learning outcomes were in the
high category. Whereas, what is learned by conventional approaches is that the activities of students are less
active, motivation and learning outcomes are in the moderate category. The results of inferential statistical
analysis show that there is an effect of applying the science process skills approach to the activities,
motivations and learning outcomes of biology students in the ecosystemmaterial.
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1. Pendahuluan

[Imu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mengalami kemajuan, sesuai
dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berpikir manusia. Bangsa Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang tidak akan maju selama belum memperbaiki kualitas
sumber daya manusia bangsa. Kualitas hidup bangsa dapat meningkat jika ditunjang dengan
sistem pendidikan yang mapan. Sistem pendidikan yang mapan, memungkinkan untuk
berpikir kritis, kreatif, dan produktif. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan
kurikulum yang mampu diterima oleh semua peserta didik.

Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, kemandirian sesuai
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam kurikulum
tersebut terdapat perubahan pola pikir, yaitu pembelajaran berpusat kepada guru diubah
menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pembelajaran pasif menjadi
pembelajaran aktif (Permendikbud No 70, 2013). Proses pembelajaran terdiri atas lima
pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, mengkomunikasikan yang dimplementasikan dalam kegiatan belajar.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan tuntutan terhadap
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk menjadi lebih berkualitas. Berkaitan
dengan hal tersebut, data the Program for International Students Assessment (PISA) 2012
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik Indonesia secara nasional dalam kategori “The
Science Scale” mendapat nilai sebesar 382, sedangkan negara-negara Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD) berada di atas nilai Indonesia, antara lain
Cina mencapai 580, Singapura 551, dan Thailand sebesar 444. Data lain menunjukkan,
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pencapaian peserta didik Indonesia dalam the Third International Mathematics and Science
Study (TIMSS) 2011, dari 45 negara untuk kategori Sains terletak pada urutan ke 40 dengan
nilai 406, dan untuk Matematika terletak pada urutan 36 dengan nilai 386.

Data peringkat pendidikan Indonesia di atas menunjukkan perlunya peningkatan
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Peningkatan ini tidak mungkin berkembang
dengan sendirinya secara alami tetapi harus melalui suatu proses, salah satunya dengan cara
memperbaiki proses pendidikan. Mulyasa (2007) mengungkapkan bahwa pendidikan
menentukan model manusia yang akan dihasilkan. Oleh karena itu kualitas pendidikan harus
terus diupayakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kemendikbud (2012)
menyatakan bahwa standar proses pembelajaran selama ini belum menggambarkan urutan
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam dan
berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru.

Pembelajaran yang berpusat pada guru kurang memberi kesempatan pada peserta
didik. Pendekatan pembelajaran tersebut kurang mengeksplorasi wawasan dan pengetahuan
peserta didik. Wawasan peserta didik harus dapat dikembangkan agar dapat menemukan
sendiri fakta dan konsep yang sedang dipelajari setelah peserta didik memperoleh informasi
awal, dorongan, semangat, dan penambahan dari pendidik. Peserta didik menjadi mudah
memahami konkret yang jelas dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dapat dihadapi.
Tugas pendidik adalah memberikan terobosan-terobosan baru menyiapkan situasi yang
membawa peserta didik berpikir kritis, bertanya, mengamati, melakukan eksperimen serta
menemukan fakta fakta dan konsep sendiri (Uno & Nurdin, 2011).

Proses pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan wawasan peserta didik agar dapat
menemukan sendiri fakta dan konsep yang sedang dipelajari setelah peserta didik
memperoleh informasi awal, dorongan, semangat, dan penambahan dari pendidik. Menurut
Nurhayati (2011), jika pendidik hanya mengajarkan fakta, tanpa memperhatikan proses
bagaimana fakta itu terungkap, maka fakta yang diajarkan itu tidak sepenuhnya dapat
dipahami oleh peserta didik. Bahkan peserta didik dapat menganggap bahwa sains hanya
merupakan segudang informasi. Untuk memahami suatu fakta atau konsep biasanya peserta
didik perlu bekerja dengan objek-objek yang konkret, melakukan eksplorasi, manipulasi ide,
sehingga diperoleh data-data, tidak sekedar menghafal. Untuk itu dalam pembelajaran
biologi perlu pendekatan proses.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk dipelajari oleh peserta
didik pada Sekolah Menengah Atas. Astuti, et al (2016) menjelaskan biologi adalah cara
berpikir tentang suatu metode dalam melakukan penyelidikan pengetahuan tentang
makhluk hidup dan kehidupannya. Biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan
dengan fenomena kehidupan makhluk hidup pada tingkat organisasi kehidupan dan tingkat
interaksinya dengan faktor lingkungan. Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari produk
dan proses. Produk biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum yang
berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan

Ruang lingkup materi pembelajaran biologi sangat luas, salah satu diantaranya
adalah materi ekosistem. Materi yang dipandang sangat penting karena materi ini
berhubungan langsung ke alam nyata yang sering dijumpai oleh peserta didik. Konsep
ekosistem merupakan bagian dari konsep IPA atau Sains dalam pembelajaran biologi.
Konsep ini dapat menghubungkan peserta didik dengan lingkungan sekitarnya di kehidupan
sehari-hari. Konsep ekosistem menjelaskan macam-macam interaksi yang terjadi antar
individu, antar populasi jenis, dan antar komponen yang hidup dan tidak hidup di
lingkungan. Selain itu, ekosistem juga menjelaskan mekanisme aliran energi dan rantai
makanan pada mahluk hidup sekitarnya, serta memahami perbandingan jumlah mahluk
hidup yang menempati setiap tingkat trofik. Yuliani et al (2016), menyatakan konsep IPA
yang disampaikan guru belum banyak digunakan oleh seorang peserta didik dalam
memecahkan masalah yang mereka jumpai.
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Mempelajari ekosistem dalam ilmu alam di tingkat sekolah memainkan peran utama
dalam pengembangan peserta didik baik sikap maupun perilaku dalam menanggapi
ekosistem dan lingkungannya, serta pemahaman mereka tentang ekosistem sebagai konsep
itu sendiri. Peserta didik dapat mempelajari ekosistem dengan mengidentifikasi objek
langsung di sekolah ataupun lingkungan sekitar. Proses pembelajaran ini diharapkan
memberikan pemahaman yang baik tentang konsep lingkungan, dan untuk memperkuat
tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan (Utina, et al. 2017).

Dipuja, et al (2017), menyatakan bahwa materi ekosistem dalam pembelajaran
biologi Siswa kurang termotivasi dan pembelajaran berlangsung secara pasif karena
pembelajaran berpusat pada guru dan siswa tidak difasilitasi dengan bahan ajar yang
memadai. Fenomena ini juga yang ditemukan di sekolah ketika melakukan observasi di SMA
Negeri 18 Bone pada mata pelajaran biologi. Diperoleh hasil bahwa masih banyak peserta
didik hanya mampu dalam mengenali sejumlah fakta datar, tetapi mereka belum mampu
mengkomunikasikan dan mengkaitkan kemampuan itu dengan berbagai topik sains, apalagi
menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak dalam pembelajaran biologi

Rendahnya aktivitas, motivasi dan hasil belajar peserta didik disebabkan penerapan
pendekatan pembelajaran yang kurang tepat sehingga perlu dilakukan inovasi dalam
pembelajaran. Pendekatan maupun metode yang digunakan di kelas juga harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan sifat dari materi yang disampaikan
(Rustaman, 2005). Inovasi pendekatan pembelajaran yang dilakukan berangkat dari teori
pembelajaran konstruktivisme yaitu pada teori ini, peserta didik dapat mengeluarkan
pendapat sendiri, menyampaikan ide-ide, dan mencari makna dari materi yang telah
diberikan, sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami dan mengingat apa yang
dipelajari, dengan adanya pembelajaran yang berkesan membuat peserta didik susah
melupakannya. Teori ini menggunakan strategi yang berpusat pada peserta didik. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan teori konstruktivisme yaitu pendekatan
keterampilan proses sains.

Berfokus pada pendekatan Kketerampilan proses pada hakikatnya adalah suatu
pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang pelibatan peserta didik secara aktif dan kreatif
dalam proses pemerolehan hasil belajar (Semiawan, 1992). Pendekatan keterampilan proses
ini dipandang sebagai pendekatan yang oleh banyak pakar paling sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dalam rangka menghadapi pertumbuhan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat dewasa ini.

Annisa, et al. (2014), mengungkapkan bahwa pendekatan keterampilan proses sains
dapat mengembangkan keterampilan peserta didik dan memberikan efek ingatan yang lebih
tajam dan bertahan lama mengenai materi yang dipelajari. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belajar maka digunakan pendekatan
keterampilan proses sains dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) Terhadap Aktivitas,
Motivasi, dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Ekosistem Kelas X MIPA SMA N 18
Bone”.

2. Metode Penelitian
¢ Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen semu (quasi-eksperiment).
e Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design
yang digambarkan sebagai berikut.
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Tabel 1. Desain Penelitian diadaptasi dari Sugiyono (2012)

Pre-Test Treatmen Post-Test
01 X 02
03 -0 04

Keterangan:
01 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelas
eksperimen 02 = Posttest setelah diberi perlakuan
pada kelas eksperimen O3 = Pretest pada kelas kontrol
04 = Posttest pada kelas kontrol
X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengan penerapan Pendekatan Keterampilan
Proses sains
3. Hasil Penelitian
o Aktifitas Peserta Didik
a. Data Deskriptif Aktifitas Peserta Didik
Data aktifitas peserta didik dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis
deskriptif. Penilaian aktifitas belajar peserta didik diukur dengan menggunakan lembar
observasi. Setiap Lembar observasi memiliki 8 item aktifitas peserta didik yang dinilai oleh
observer saat pembelajaran berlangsung. Aktifitas peserta didik.
Data hasil perolehan nilai aktivitas peserta didik yang membuktikan adanya pengaruh
nilai aktivitas peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 18 Bone, dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 2. Data Aktivitas Peserta Didik

. Aktivitas Peserta Didik
Kriteria
Eksperimen Kontrol
Subj 3 3
ek 5 5
Nilai Tertinggi 7 7
9 2
Nilai Terendah 5 5
9 2
Rata-rata 72,40 64,37
Standar Deviasi 5,435 5,253

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata aktivitas peserta didik kelas X MIPA
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) di SMA Negeri 18 Bone, nilai rata-rata aktivitas peserta
didik pada kelas eksperimen adalah 72,40 dengan standar deviasi 5,435. Sedangkan pada
kelas kontrol nilai rata-rata aktivitas peserta didik adalah 64,37, dengan standar deviasi
5,253. yang berarti bahwa semakin besar nilai standar deviasi suatu data maka semakin
besar jarak setiap titik data dengan nilai rata-rata dan semakin rendah nilai standar deviasi
maka semakin mendekati rata-rata.
Distribusi nilai aktivitas belajar biologi peserta didik setelah dikelompokkan dalam
kategori sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif dan sangat kurang aktif dapat dilihat
pada tabel 2
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Tabel 3. Data Frekuensi dan Kategori Nilai Aktivitas Peserta Didik

I | . Eksperimen Kontrol
nterva Kriteria Frekuensi Persenta Frekue Persentase
se % nsi %
126- Sangat Tinggi 0 0 0 0
150
102- Tinggi 1 25 0 0
125
78-101 Cukup 2 50 2 50
54-77 Rendah 1 25 2 50
0-53 Sangat 0 0 0 0
Rendah
Jumlah 4 100 4 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai aktivitas peserta didik kelas X MIPA yang diajar
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan
pendekatan konvensional pada kelas kontrol dengan materi ekosistem. Berdasarkan data
tersebut diketahui bahwa terdapat aktivitas dalam pembelajaran biologi dengan penerapan
pendekatan keterampilan proses sains, dengan presentase keaktifan peserta didik yang
berada pada kategori sangat kurang aktif 0 %, kategori kurang aktif 20%, cukup aktif 50% ,
kategori aktif 20 % dan sangat aktif adalah 0 %. Sedangkan pada kelas kontrol diketahui
bahwa keaktifan peserta didik dalam pembelajaran penerapan pendekatan konvensional,
persentase keaktifan peserta didik yang berada pada kategori sangat kurang aktif 0 %,
kategori kurang aktif dan cukup aktif 50% , kategori aktif dan sangat aktif adalah 0 %.

b. Motivasi Belajar
o Data Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik

Data motivasi belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
analisis deskriptif. Penilaian motivasi belajar peserta didik diukur dengan menggunakan
angket motivasi. Setiap angket terdiri dar 30 butir pernyataan, baik pernyataan positif
maupun pernyataan negatif, yang kemudian peserta didik diminta memberikan jawaban dan
setiap jawaban diberi skor. Motivasi belajar biologi peserta didik dengan menggunakan skala
likert.

Data hasil perolehan nilai motivasi belajar peserta didik yang diberikan perlakuan
yang berbeda pada kelas X MIPA di SMA Negeri 18 Bone, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik

Statistik Pre-Test Post-Test
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Subjek 35 35 35 35
Nilai Tertinggi 74 90 105 108
Nilai terendah 95 61 140 84
Rata-rata 81,86 80,77 12591 91,20
Standar Deviasi 5,06 517 9,004 5,820

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa motivasi belajar biologi peserta didik
kelas X MIPA yang diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas eksperimen sebelum diberi
perlakuan menunjukkan skor tertinggi adalah 95 dan skor terendah 74. Skor rata-rata yang
diperoleh adalah 81,86. Sedangkan motivasi belajar dari 35 peserta didik setelah diberi
perlakuan menunjukkan skor tertinggi adalah 140 dan skor terendah adalah 105. Skor rata-
rata yang diperoleh setelah perlakuan meningkat menjadi 125,91. Pada kelas kontrol dengan
sebelum perlakuan menunjukkan skor tertinggi adalah 90 dan skor terendah 61. Skor rata-
rata yang diperoleh adalah 80,77. Sedangkan motivasi belajar dari 35 peserta didik setelah
diberi perlakuan menunjukkan skor tertinggi adalah 108 dan skor terendah adalah 84. Skor
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rata-rata yang diperoleh setelah perlakuan meningkat menjadi 91,20. Berdasarkan
keseluruhan nilai yang diperoleh peserta didik kelas X MIPA, maka skor motivasi belajar
peserta didik dapat dikelompokkan kedalam tabel 4 Yakni distribusi frekuensi dan
pengkategorian hasil belajar peserta didik dapat menurut Depdiknas (2012).

Tabel 4. Data Frekuensi dan Kategori Skor Motivasi Peserta Didik

| Frekuensi | [ | Persentase % |
Interval Kriteria Pre-Test Post-Test Pre-Test | Post-Test
Eks Kont Eks Kont Eks Kont Eks Kont
rol rol rol rol
126-150 Sangat 0 0 22 0 0 0 62,8 0
Tinggi 5
102-125 Tinggi 0 0 13 0 0 0 37, 0
14
78-101 Cukup 2 30 0 35 6 85,71 0 100
1 0
54-77 Rendah 1 5 0 0 4 14,2 0 0
4 0 8
0-53 Sangat 0 0 0 0 0 0 0 0
Renda
h
Jumlah 3 35 35 35 10 100 100 100
5 0

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar biologi peserta didik kelas X MIPA
pada materi ekosistem. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa pada kelas eksperimen
yang dibelajarkan dengan pendekatan keterampilan proses sains sebelum diberi perlakuan,
persentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah 0 %, kategori
rendah 40%, kategori cukup 60% ,kategori tinggi dan kategori sangat tinggi adalah 0 %.
Sedangkan setelah penerapan pendekatan keterampilan proses sains, presentase jumlah
peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah, rendah dan cukup adalah 0%,
kategori tinggi adalah 37, 16 % dan kategori sangat tinggi 62,85 %. Pada kelas kontrol
persentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah
14,28%, kategori cukup 85,71% , kategori tinggi dan sangat tinggi adalah 0 %. Sedangkan
setelah penerapan pendekatan konvensional, presentase jumlah peserta didik yang berada
pada kategori sangat rendah, rendah adalah 0%, kategori cukup 100 %, kategori tinggi
kategori sangat tinggi 0 %.

c. Tes Hasil Belajar
e Deskripsi Data Hasil Belajar Peserta Didik dengan Penerapan Pendekatan
Keterampilan Proses Sains (Kelompok Eksperimen)

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat pencapaian hasil
belajar biologi peserta didik yang diajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses sains. Hasil analisis statistik deskriptif yang didasarkan pada nilai hasil belajar
biologi yang diperoleh peserta didik kelas X MIPA 2 di SMA Negeri 18 Bone pada materi
ekosistem dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Belajar Peserta Didik

Statistik Pre-Test Post-Test
Eksperimen Kontrol | Eksperimen Kontrol
Subjek 35 35 35 35
Nilai Tertinggi 58 57 91 84
Nilai terendah 20 14 70 42
Rata-rata 40,06 33,26 80,80 63,77
Standar Deviasi 9,78 8,65 6,58 11,77
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Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa hasil belajar biologi peserta didik kelas X
MIPA yang diberi perlakuan berbeda. Berdasarkan data tersebut Kelas X MIPA 2 sebelum
diajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains menunjukkan nilai
tertinggi adalah 58 dan nilai terendah adalah 20. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 40,06.
Sedangkan hasil belajar dari 35 peserta didik setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses sains menunjukkan nilai tertinggi adalah 91 dan nilai terendah adalah
70. Nilai rata-rata yang diperoleh setelah perlakuan meningkat menjadi 80,80. Data hasil
belajar biologi peserta didik kelas X MIPA 3 sebelum diajar dengan menggunakan pendekatan
konvensional menunjukkan nilai tertinggi adalah 57 dan nilai terendah adalah 14. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 33,26. Sedangkan hasil belajar dari 35 peserta didik setelah diajar
dengan menggunakan pendekatan konvensional menunjukkan nilai tertinggi adalah 84 dan
nilai terendah adalah 42. Nilai rata-rata yang diperoleh setelah perlakuan meningkat menjadi
63,77. Berdasarkan keseluruhan nilai yang diperoleh peserta didik kelas X MIPA, maka nilai
hasil belajar peserta didik dapat dikelompokkan kedalam Table 6. Yakni distribusi frekuensi
dan pengkategorian hasil belajar peserta didik dapat menurut Depdiknas (2012).

Tabel 6. Data Frekuensi Dan Kategori Nilai Hasil Belajar Peserta Didik

Frekuensi Persentase
%
Interval Kriteria Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test

Eks Kontrol Eks Kont Eks Kontr Eks Ko
rol ol ntr

ol
80- Sangat Tinggi 0 0 3 5 0 0 8,5 14,
100 7 28
66- Tinggi 0 0 32 10 0 0 91,4 28,
79 2 57
56- Cukup 2 0 0 9 5,7 0 0 25,
65 1 71
46- Rendah 3 1 0 9 8,5 2,85 0 25,
55 7 71
0- 45 Sangat 3 34 0 2 85, 97,1 0 57

Rendah 0 71 4 1
Jumlah 3 35 35 35 10 100 100 100

5 0

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIPA
sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains
pada materi ekosistem. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebelum penerapan
pendekatan keterampilan proses sains, presentase jumlah peserta didik yang berada pada
kategori sangat rendah 85,71 %, kategori rendah 8,57% cukup 5,71% , kategori tinggi dan
sangat tinggi adalah 0
%. Sedangkan setelah penerapan pendekatan keterampilan proses sains, presentase jumlah
peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah, rendah dan cukup adalah 0%,
kategori tinggi adalah 91,42 % dan kategori sangat tinggi 8,57 %. Persentase hasil belajar
peserta didik pada kelas konvensional diketahui bahwa sebelum diberi perlakuan,
presentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah 97,14 %, kategori
rendah 2,85%, kategori cukup, tinggi dan sangat tinggi adalah 0 %. Sedangkan setelah diberi
perlakuan, persentase jumlah peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah 5,71 %,
kategori rendah dan cukup adalah 25,71%, pada kategori tinggi adalah 28,57%, dan kategori
sangat tinggi adalah 14,28 %.

d. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian
persyaratan analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan
Statistik Package For Social Sciense (SPSS) versi 21.0 dengan taraf signifikansi a = 0,05
e. Aktivitas Peserta Didik
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¢ Uji Normalitas Data Aktivitas Peserta Didik
Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang dipeoleh berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal maka
statistik yang digunakan adalah statistic non parametris. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Kolmogorov- Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Uji Normalitas Aktivitas Peserta Didik

Kelompok Sampel Signifikansi Kesimpulan
(N)
Eksperimen 35 0,172 Data berdistribusi
normal
Kontrol 35 0,704 Data berdistribusi
normal

Pada pengujian data menggunakan uji kolmogorov-smirnov data akan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi > o dan sebaliknya jika nilai signifikansi a, maka sampel
tidak  berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen aktivitas belajar peserta didik p -value 0,172 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data aktivitas belajar peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. Adapun
pada kelas kontrol aktivitas belajar peserta didik p -value 0,704 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data aktivitas belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.

f. Uji Homogenitas

Analisis selanjutnya yaitu uji homogenitas untuk mengetahui dua kelompok data
berada pada varians yang sama atau berbeda. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji
Levena (Levena Test). Kriteria uji homogenitas adalah data hasil belajar akan homogen
apabila nilai signifikansi > 0.05 dan sebalikanya jika nilai signifikansi 0.05, maka data tidak
homogen.

Tabel 8 Data Uji Homogenitas Aktivitas Peserta Didik

Kelompok Signifikansi Kesimpulan
Eksperimen 0,967 Data Berdistribusi normal
Kontrol 0,967 Data Berdistribusi normal

Pada pengujian homogenitas dengan menggunakan uji statistic levene memiliki
kriteria yakni data homogen jika nilai signifikansi > a dan sebaliknya jika nilai signifikansi
o, maka sampel tidak memenuhi homogenitas. Berdasarkan tabel 8 pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh nilai p-value 0,967 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar peserta didik pada kelas eskperimen dan kontrol adalah homogen

g. Pengujian Hipotesis

Setelah data memenuhi prasyarat analisis yaitu data terdistribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan
adalah independent samples t-test pada SPSS versi 21.0. Independent samples t-test digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah perbedaan tersebut
signifikan atau tidak.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Uji beda (uji t) dua
sampel independen (independent sample t test) karena data tidak berasal dari kelas yang
sama. Ketentuan yang berlaku adalah jika Asymp. Sig < 0.05, maka terdapat perbedaan yang
nyata antara nilai hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
pembelajaran keterampilan proses sains dengan kelas kontrol yang menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional, sehingga Hy ditolak dan H; diterima, begitu pula
sebaliknya.
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Tabel 9. Hasil Uji Beda Nilai Aktivitas pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data t Signifikansi Kesimpulan
Aktivitas pada kelas 6,3 0,000 Terdapat  Perbedaan
eksperimen dan kelas control 45 Signifikan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa nilai
probabilitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,000 yang berada pada nilai
kurang dari nilai a (0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima artinya ada pengaruh
penerapan pendekatan keterampilan proses sains pada materi ekosistem terhadap aktivitas
belajar peserta didik di SMA Negeri 18 Bone.

h. Motivasi Belajar
e Data Uji Normalitas Motivasi Belajar Peserta Didik
Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang diperoleh berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal
maka statistik yang digunakan adalah statistik non parametris. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov- Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada

Tabel 10.
Tabel 10. Data Uji Normalitas Motivasi Belajar Peserta Didik
Kelompok Sampel Signifikan Kesimpulan
(N) si

Eksperimen Pretest 0,224 Data berdistribusi normal
posttes 0,153 Data berdistribusi normal

Kontrol Pretest 0,384 Data berdistribusi normal
posttes 0,320 Data berdistribusi normal

Pada pengujian data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov data akan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi > o dan sebalikanya jika nilai signifikansi a, maka sampel tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
motivasi pretest dengan p -value 0,224 > 0,05, nilai statistik Kolmogorov Smirnov pada
motivasi posttest dengan p -value 0,153 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data motivasi
pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Adapun pada kelas kontrol
motivasi pretest dengan p - value 0,384 > 0,05, nilai statistik Kolmogorov Smirnov pada
motivasi posttest dengan p -value 0,320
> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data motivasi pretest dan posttest kelas kontrol
berdistribusi normal.
i. Uji Homogenitas
Analisis selanjutnya yaitu uji homogenitas untuk mengetahui dua kelompok data
berada pada varians yang sama atau berbeda. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji
Levena (Levena Test). Kriteria uji homogenitas adalah data hasil belajar akan homogen
apabila nilai signifikansi >
0.05 dan sebalikanya jika nilai signifikansi 0.05, maka data tidak homogen.

Tabel 11 Data Homogenitas Motivasi Belajar Peserta

Kelompok Signifikansi Kesimpulan
Eksperimen 0,011 Homogen
Kontrol 0,325 Homogen

Pada pengujian homogenitas dengan menggunakan uji statistic levene memiliki
kriteria yakni data homogen jika nilai signifikansi > o dan sebalikanya jika nilai signifikansi
o, maka sampel tidak memenuhi homogenitas. Berdasarkan Tabel 11 pada kelas eksperimen
diperoleh nilai p-value 0,011 > 0,05 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai p-value 0,325 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik pada kelas eskperimen
dan kontrol adalah homogen.
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j- Pengujian Hipotesis

Setelah data memenuhi prasyarat analisis yaitu data terdistribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan
adalah independent samples t-test pada SPSS versi 21.0. Independent samples t-test digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah perbedaan tersebut
signifikan atau tidak.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Uji beda (uji t) dua
sampel independen (independent sample t test) karena data tidak berasal dari kelas yang
sama. Ketentuan yang berlaku adalah jika Asymp. Sig < 0.05, maka terdapat perbedaan yang
nyata antara nilai hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
pembelajaran keterampilan proses sains dengan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional, sehingga Ho ditolak dan H; diterima, begitu pula sebaliknya.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Belajar Peserta Didik

Data T Signifika Kesimpulan
nsi
Motivasi pada kelas 19,1 0,000 Terdapat Perbedaan
eksperimen dan kelas 55 Signifikan
control

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,000 yang berada pada nilai kurang dari
nilai a (0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima artinya ada pengaruh penerapan
pendekatan keterampilan proses sains pada materi ekosistem terhadap motivasi belajar
peserta didik di SMA Negeri 18 Bone

4. Hasil Belajar
¢ Uji Normalitas Data Hasil Belajar Peserta Didik
Uji normalitas digunakan untuk menentukan data yang diperoleh berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal maka
statistik yang digunakan adalah statistik non parametris. Uji normalitas yang digunakan
adalah uji Kolmogorov- Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 13

Tabel 13. Data UJi Normalitas Hasil Belajar Peserta Didik

Kelompok Sampel Signifikan Kesimpulan
(N) si
Eksperimen Pretest 0,894 Data berdistribusi normal
p posttes 0,515 Data berdistribusi normal
Pretest 0,984 Data berdistribusi normal
Kontrol TR
posttes 0,893 Data berdistribusi normal

Pada pengujian data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov data akan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi > a dan sebalikanya jika nilai signifikansi o, maka sampel
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
hasil belajar pretest dengan p -value 0,894 > 0,05, nilai statistik Kolmogorov Smirnov pada
motivasi posttest dengan p -value 0,515 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. Adapun pada kelas kontrol
hasil belajar pretest dengan p -value 0,984 > 0,05, nilai statistik Kolmogorov Smirnov pada
hasil belajar posttest dengan p -value 0,893 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar pretest dan posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

k. Uji Homogenitas

Analisis selanjutnya yaitu uji homogenitas untuk mengetahui dua kelompok data

berada pada varians yang sama atau berbeda. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji
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Levena (Levena Test). Kriteria uji homogenitas adalah data hasil belajar akan homogen apabila
nilai signifikansi > 0.05 dan sebalikanya jika nilai signifikansi 0.05, maka data tidak homogen.

Tabel 14 Data Uji Homogenitas Hasil Belajar Peserta Didik
Kelompok Signifikansi Kesimpulan

Eksperimen 0,044 Homogen

Kontrol 0,018 Homogen

Pada pengujian homogenitas dengan menggunakan uji statistic levene memiliki
kriteria yakni data homogen jika nilai signifikansi > o dan sebalikanya jika nilai signifikansi o,
maka sampel tidak memenuhi homogenitas. Berdasarkan tabel 14 pada kelas eksperimen
diperoleh nilai p-value 0,044 > 0,05 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai p-value 0,018 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas eskperimen dan
kontrol adalah homogen.

1. Pengujian Hipotesis

Setelah data memenuhi prasyarat analisis yaitu data terdistribusi normal dan

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan
adalah independent samples t-test pada SPSS versi 21.0. Independent samples t-test digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah perbedaan tersebut
signifikan atau tidak.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Uji beda (uji t) dua
sampel independen (independent sample t test) karena data tidak berasal dari kelas yang
sama. Ketentuan yang berlaku adalah jika Asymp. Sig < 0.05, maka terdapat perbedaan yang
nyata antara nilai hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
pembelajaran keterampilan proses sains dengan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, begitu pula sebaliknya.

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Peserta Didik

Data T Signifikansi Kesimpulan
Hasil Belajar pada kelas 7,4 0,000 Terdapat Perbedaan
eksperimen dan kelas 68 Signifikan
control

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,000 yang berada pada nilai kurang dari
nilai a (0,05) sehingga Ho ditolak dan H; diterima artinya ada pengaruh penerapan
pendekatan keterampilan proses sains pada materi ekosistem terhadap hasil belajar peserta
didik di SMA Negeri 18 Bone

5. Pembahasan

Pada sub bab ini dibahas mengenai hasil penelitian berupa aktivitas, motivasi dan
hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 di SMAN 18 Bone. Pembahasan
terhadap ketiga aspek tersebut difokuskan pada kesesuaian antara tujuan penelitian dan
hipotesis penelitian, selain itu pada bagian ini juga akan dipaparkan keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini.

Hasil analisis deskriptif data menunjukkan nilai rata-rata aktivitas peserta didik dari
35 orang peserta didik kelas X MIPA 2 di SMAN 18 Bone yang diajar dengan penerapan
Pendekatan Ketermpilan Proses Sains mempengaruhi sebesar 70 % dengan kategorisasi nilai
aktivitas aktif dan cukup aktif dalam pembelajaran dengan pendekatan keterampilan proses
sains. Adapun nilai rata- rata aktivitas peserta didik belajar dari 35 orang peserta didik kelas X
MIPA 3 SMAN 18 Bone yang diajar dengan pendekatan konvensional keaktifan peserta didik
dengan kategorisasi nilai aktivitas berada pada kategori kurang aktif dan cukup aktif.

Hasil dari kedua perlakuan tersebut mengindikasi bahwa penerapan pendekatan
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keterampilan proses sains dapat mempengaruhi aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil analisis inferensial dengan bantuan SPSS
versi 21,0 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan pengaruh nilai aktivitas peserta
didik yang signifikan antara kelas yang diajar dengan penerapan pendekatan keterampilan
prose sains dengan kelas yang diajar dengan pendekatan konvensional. Hal tersebut sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Djamarah (2010), bahwa penggunaan metode
pendekatan belajar mengajar dan orientasi belajar menyebabkan aktivitas belajar setiap
peserta didik berbeda-beda. Ketidak samaan aktivitas peserta didik melahirkan kadar
aktivitas belajar peserta didik yang bergerak dari aktivitas belajar yang rendah sampai
aktivitas belajar yang tinggi.

Pengamatan atau observasi mengenai aktivitas peserta didik saat kegiatan
pembelajaran dilakukan pada kelas eksperimen saja. Tidak dilakukannya pada kelas kontrol
karena indikator aktivitas peserta didik yang diamati berasal dari aktivitas peserta didik yang
diharapkan saat diterapkannya pendekatan. nilai rata-rata aktivitas peserta didik tiap
pertemuannya selalu meningkat. Nilai rata-rata terendah didapatkan pada saat pertemuan
pertama dan meningkat tinggi pada pertemuan kedua. Pertemuan pertama peserta didik kelas
eksperimen belum pernah melakukan atau diberi perlakuan pembelajaran Biologi berbasis
keterampilan proses sains (kps), sehingga peserta didik masih beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis kps ini dan peserta didik masih merasa tegang saat pertemuan
pertama. Perubahan nilai rata rata aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan
menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Perbedaan aktivitas peserta didik terjadi karena terdapat perbedaan pendekatan
pembelajaran yang digunakan, dengan menggunakan pendekatan keterampilan prose sains
mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga
pembelajaran yang dapat menggali dan memperkaya konsep-konsep yang dipelajari. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Sardiman (2005) bahwa berbuat dan sekaligus proses
yang membuat anak menjadi aktif.

Pendekatan pembelajaran berbasis keterampilan proses sains berpotensi membangun
kompetensi dasar hidup peserta didik melalui pengembangan keterampilan proses sains,
sikap ilmiah, literasi sains dan proses kontruksi pengetahuan secara bertahap Keterampilan
proses sains

pada hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar (“basic learning tools”) yaitu
kemampuan yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam
mengembangkan diri. Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa model-model
pembelajaran yang menempatkan aktivitas peserta didik sebagai yang utama, lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bersentuhan dengan berbagai objek
belajar, dan adanya hubungan baik antara guru dan peserta didik, dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dan mendorong penggunaan analitis kritis
dan partisipasi aktif peserta didik (Haryono, 2006).

Aktivitas peserta didik merupakan faktor yang menentukan berhasil tidaknya peserta
didik dalam belajar. Hal senadapun diungkapkan oleh Wahyuningsi & Murwani (2015), bahwa
aktivitas belajar pesera didik adalah unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses
pembelajaran. Melalui aktivitas, peserta didik akan memahami pelajaran dari pengalamannya
sehingga akan mempertinggi hasil belajarnya. Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan
atau perilaku yang terjadi selama proses pembelajaran. Kegiatan yang dimaksud adalah
kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan peserta
didik lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 18 Bone menunjukkan bahwa Penerapan
pendekatan keterampilan proses sains dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang
mampu meningkatkan aktivitas belajar biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Bone.
Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran menyebabkan interaksi antara guru
dengan peserta didik ataupun dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan
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suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing peserta didik dapat
melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari peserta didik
akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah
pada peningkatan prestasi peserta didik. Senada dengan hasil penelitian Kenan (2014), bahwa
pentingnya aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran agar pemaham pembelajaran
baik peserta didik baik sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik pula.

Hasil analisis deskriptif data menunjukkan nilai rata-rata motivasi belajar biologi dari
35 orang peserta didik kelas X MIPA 2 SMAN 18 Bone yang diajar dengan penerapan
pendekatan keterampilan proses sains mempengaruhi motivasi belajar peserta didik
kategorisasi nilai motivasi setelah perlakuan di dominasi dengan kategori sangat tinggi.
Adapun nilai rata-rata motivasi belajar biologi dari 35 orang peserta didik kelas X MIPA 2
SMAN 18 Bone yang diajar dengan pendekatan konvensional mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik dengan kategorisasi nilai aktivitas setelah perlakuan di dominasi dengan
kategori cukup.

Hasil dari kedua perlakuan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan
keterampilan proses sains mampu memberi pengaruh terhadap motivasi belajar peserta
didik. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil analisis inferensial dengan bantuan SPSS versi
21,0 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan pengaruh nilai motivasi belajar
biologi peserta didik yang signifikan antara kelas yang diajar dengan penerapan pendekatan
keterampilan proses sains dengan kelas yang diajar dengan pendekatan konvensional.
Perbedaan motivasi ini terjadi karena terdapat perbedaan pendekatan yang digunakan,
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains yang memotivasi untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat menggali dan
memperkaya konsep-konsep yang dipelajari. Peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas
eksperimen dapat disebabkan oleh adanya aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran yang dipadukan dengan strategi pembelajaran ARCS

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyadin (2013) bahwa
terdapat perbedaan signifikan hasil belajar dan kepuasan peserta didik antara yang mengikuti
pembelajaran ARCS dengan yang mengikuti pembelajaran konvensional. Sebagai upaya
meningkatkan motivasi belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran biologi, maka
penerapan strategi pembelajaran ARCS efektif dipergunakan karena strategi pembelajaran
ARCS ini disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Strategi pembelajaran ARCS memuat
empat komponen yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu membangkitkan

perhatian peserta didik selama pembelajaran (Attention), menggunakan materi pelajaran yang
ada relevansinya dengan kehidupan peserta didik (Relevance), menanamkan rasa yakin dan
percaya diri siswa (Confidence), dan menumbuhkan rasa puas pada peserta didik terhadap
pembelajaran (Satisfaction).

Strategi ARCS juga dapat membantu meningkatkan motivasi dan aktivitas peserta
didik dalam belajar sehingga dapat menyelesaikan soal-soal dengan baik dan hasil belajar
peserta didik dapat meningkat. Hal senadapun diungkapkan oleh Maya & Evi (2014) bahwa
strategi pembelajaran ARCS secara optimal dapat memberikan dampak positif dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh
Sulistiyani (2013) menyatakan bahwa pembelajaran ARCS efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dalam
belajar memungkinkan untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi, artinya semakin tinggi
motivasi, usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil belajar yang
diperolehnya (Hamdu & Agustin,2011).

Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan perasaan tidak suka itu.
Motivasi dari dalam diri anak dapat dirangsang oleh faktor luar karena peserta didik yang
memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan
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belajar (Sardiman, 2012). Faktor luar yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta
didik adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Model, pendekatan,
ataupun metode yang digunakan oleh guru, dan kondisi lingkungan belajar merupakan suatu
hal yang sangat penting diperhatikan untuk membangun atau meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 18 Bone, penerapan pendekatan
keterampilan proses sains dengan strategi pembelajaran ARCS dianggap sebagai pendekatan
pembelajaran dan strategi yang mampu memberi pengaruh pada motivasi belajar biologi
peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Bone.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi peserta didik
kelas X MIPA 2 di SMAN 18 Bone yang diajar dengan penerapan pendekatan keterampilan
proses sains (eksprimen) memiliki rata-rata sebesar 63,77 dengan kategorisasi nilai hasil
belajar setelah perlakuan didominasi oleh kategori tinggi sebesar 91,42 %. Sementara itu nilai
rata-rata hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIPA 3 di SMAN 18 Bone yang diajar
dengan penerapan pendekatan konvensional (kontrol) memperoleh rata-rata sebesar 63,77
dengan kategorisasi nilai hasil belajar setelah perlakuan didominasi oleh kategori rendah,
cukup dan tinggi dengan rata- rata 26%.

Hasil analisis data deskriptif menunjukkan nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok kontrol. Peningkatan
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen mengalami rata-rata peningkatan 80,80
sebagai kategori tinggi dari 6,58 sebagai kategori rendah. Peningkatan tersebut ditunjang oleh
pendekatan pembelajaran keterampilan proses sains yang sepenuhnya dilakukan untuk
mengembangkan keterampilan peserta didik dalam berproses dan menjalani metode ilmiah
yang dimulai dari melakukan proses mengamati, mengklasifikasikan, menanya,
mengkomunikasikan hingga menarik kesimpulan berdasarkan yang dilakukan saat dan
setelah kegiatan pembelajaran sehingga memberikan efek ingatan yang lebih tajam dan
bertahan lama.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses

sains dapat mempengaruhi hasil belajar biologi khususnya hasil belajar kognitif biologi
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Trianto (2009),
bahwa berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai rendahnya hasil belajar peserta didik,
ternyata disebabkan karena proses pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran
tradisional, misalnya metode ceramah yang cenderung membuat peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikuatkan pula oleh hasil analisis statistik
inferensial melalui uji SPSS versi 21.0 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nilai hasil
belajar biologi peserta didik yang signifikan antara kelas yang diajar dengan dengan
pendekatan pendekatan keterampilan proses sains dengan kelas yang diajar dengan dengan
pendekatan konvensional . perbedaan hasil belajar ini terjadi karena terdapat perbedaan
pendekatan pembelajaran yang digunakan, dengan pendekatan keterampilan proses sains. Hal
tersebut dikarenakan Penerapan pendekatan keterampilan proses sains memiliki beberapa
keunggulan. Wibowo(2014) mengemukakan bahwa beberapa keunggulan pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses, diantaranya: a) peserta
didik terlibat langsung dalam objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman peserta
didik terhadap materi pelajaran, b) melatih peserta didik untuk berpikir lebih aktif dalam
pembelajaran,
c) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menggunakan metode ilmiah, d)
keterampilan siswa bersifat kreatif, peserta didik aktif, dapat meningkatkan keterampilan
berpikir dan cara memperoleh pengetahuan. pada penerapan pendekatan keterampilan
proses sains peserta didik menjadi lebih fokus dan termotivasi untuk mempelajari materi
ekosistem.

Kegiatan inti menurut langkah-langkah pendekatan keterampilan proses sains
menurut Conny Semiawan (2012) yaitu (1) Observasi, pengamatan dilakukan dengan tujuan
siswa dapat membedakan yang sesuai dengan pokok; (2) Mengidentifikasi, kegiatan bertjuan
untuk menggolongkan sesuatu berdasarkan syarat-syarat tertentu (4) meramalkan
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(memprediksi), hasil pengamatan digunakan untuk meramalkan atau memperkirakan
kejadian yang belum diamati atau kejadian yang akan datang; 5) Mengkomunikasikan proses
hasil perolehan kepada berbagai pihak yang berkepentingan, baik dalam bentuk kata, grafis,
bagan maupun table secara lisan maupun tulisan.

Penerapan pendekatan keterampilan proses sains, melatih keterampilan proses
peserta didik (mengobservasi, mengklasifikasi, melaksanakan percobaan, meramalkan dan
mengkomunikasikan) merupakan salah satu upaya yang penting untuk memperoleh
keberhasilan belajar peserta didik yang optimal. Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari,
dipahami, dihayati, dan diingat dalam waktu yang relatif lama bila peserta didik sendiri
memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau
eksperimen (Trianto, 2013). Peserta didik akan mampu menemukan dan mengembangkan
sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan nilai yang diinginkan.

Pendekatan keterampilan proses sains dalam pembelajaran biologi pada materi
ekosistem, peserta didik terlibat langsung dalam objek nyata sehingga dapat mempermudah
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih peserta didik untuk berpikir
lebih aktif dalam pembelajaran, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
menggunakan metode ilmiah, keterampilan proses bersifat kreatif, peserta didik aktif, dapat
meningkatkan keterampilan berpikir dan cara memperoleh pengetahuan.

Demikian pula yang terjadi pada kelas X MIPA 2 SMA Negeri 18 Bone yang ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dimana peserta didik dimotivasi untuk bekerjasama selama
pembelajaran, berusaha mencari tahu materi yang belum diketahui serta bekerjasama
memecahkan masalah yang diberikan secara bersama-sama pula. Dengan ini dapat
memunculkan interaksi yang kuat antara peserta didik dengan peserta didik lain, antara
peserta didik dengan guru sebagai pembimbing dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 18 Bone, hasil belajar biologi peserta didik
yang diajar dengan pendekatan keterampilan proses sains memperoleh rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan pendekatan konvensional.

Peneliti menyadari bahwa untuk meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belajar
biologi peserta didik bukanlah hal yang mudah dan membutuhkan kerja keras dari seorang
guru dalam mengelola kelas, apalagi dengan kemampuan peserta didik yang masih sangat
terbatas, baik dalam hal pengetahuan biologi maupun dalam perkembangan cara berpikir
peserta didik, serta kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran.
Namun, membelajarkan peserta didik untuk berani mengungkapkan ide, pemikiran, dan
kreatifitasnya, serta memotivasi peserta didik belajar biologi adalah hal yang paling penting.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 18 Bone maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Ada aktivitas peserta didik
dalampembelajaran dengan penerapan pendekatan keterampilan proses sains. (2) Ada
motivasi belajar pada peserta didik dalam pembelajaran dengan penerapan pendekatan
keterampilan proses sains. (3) Setelah penerapan pendekatan keterampilan proses sains hasil
belajar peserta didik diperoleh nilai rata-rata pada kategori tinggi. (4) Ada pengaruh
penerapan pendekatan keterampilan proses sains terhadap aktivitas peserta didik. (5) Ada
pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses sains terhadap motivasi belajar peserta
didik. (6) Ada pengaruh penerapan pendekatan keterampilan proses sains terhadap hasil
belajar peserta didik
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